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ISUTEOLOGIS YANG PENTING BAGI GURU PAK

Agustina Siahaya
Dosen STAKPN Ambon

Abstract: Recently character building is run by government of Republic
Indonesia through national education minister and the translation is
acquired n education praxis start from early childhood education until
university. Value education or character building is long life education task
because everyhody change continously from the inner side and facing
external influence ar once Character building is individual characier
shaping which wished to be adults with sublime personality in time. To
achieve this self discipline should be noticed significantly. Discipline should
be a respectful value in fife. The Bible showssome characters with discipline
can become effective tools in God's hand  FExample: Daniel Sadrach,
Messakh, and Abednego. A Christian Religius Education teacher should
Jollow that example in order to build the students to have good character and
marality.

Key words: Theology issues, Teacher

Abstrak: Tidak ada seorangpun yang bisa menyangkal bahwa pendidikan
nilai sangat penting pada setiap peserta didik, bahkan bagi semua orang,
Pendidikan nilai adalah juga pendidikan seumur hidup karena setiap orang
tak habis-habisnya mcngalami perubahan dari dalam dirinva dan sekalicus
menghadapi pengaruh dan luar dininya. Pendidikan nilai  merupakan
pembentukan karaktor  peserta  didikfindividu  yang  pada  gilirannya
diharapkan menjadi orang-orang dewasa yang berkepribadian luhur. Namun
tidak dapat dipungkiri bahwa sekarang kita memasuki era vang disebut
banyak orang sebagai era global atau Globalisasi. Pada era imi (globalisasi)
terjadi pergeseran nilai di mana nilai-nilai lama meredup dan muncul nilai-
nilai baru. Globalisasi menyebabkan terjadinya interaksi antar budaya,
disamping mampu memunculkan pengaruh positif tetapr  juga  telah
menimbulkan pengaruh negaufl seperti semakin memudarmva penshargaan
pada mlai budaya dan bahasa, nilai solidaritas sosial kekeluargaan, seria
berbagai perilaku yang tidak sesuai dengan nilai, norma dan pandangan hidup
bangsa Indonesia, bahkan proses globalisasi telah memperlemah bentuk-
bentuk identitas kultural suatu bangsa. Globalisasi juga menciptakan konflik
nilai yaitu antara nilai lokal dengan nilai global. Karena ity dibutuhkan peran
dari orang tua, para pendidik. serta orang dewasa lain untuk membimbing,
serta memberikan keletadanan yang positif bagi peserta didih wtau anak-anak
supaya mereka dapar membendung setiap nilal negaul sebagai akibat
globalisasi.

Kata kunci: [su-isu teologr, Guru PAK
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PENGANTAR

esungeuhnya ada begitu banyak isu
@mu!ugis yang penting, yang harus
mendapat perhatian para 2uru
PAK. Tetapi pada kesempatan ini saya
mencoba mengemukakan dua aspek yang
menurut  saya sangat penting untuk
diperhatikan guru PAK. Aspek perfama
adalah disiplin diri, dan aspek kedua adalah
pendidikan nilal atau character building.
Mengapa disiplin diri dan pendidikan nilai
atau character building? Pendidikan nila
atau character budding akhir-akhir i
tengah digalakan oleh pemerintah Republik
Indonesia melalui Kementerian Pendidikan
Nasional dan diupayakan penterjemahannya
dalam praksis pendidikan mulai dari
Pendidikan Anak Usia Dini (PALID)
sampal Perguruan Tinggi (PT). Itu berart
ada persoalan yang sangat urgen dengan
karakter peserta didik kita, Pada tataran
inilah para pendidik memegang peranan
penting dalam kerangka pembentukan
karakter anak bangsa sehingga menjadi
generas) yang berkarakter dan bermoral.
Untuk mendapatkan peserta  didik
berkarakter dan bermoral vang baik. harus
dimulai dari pribadi guru yang tentunya
berkarakter dan bermoral yang baik pula
Ciuru vang berkarakter dan bermoral baik
tentunya dimulai dan disiplin diri. Karakter
peserta didik tidak akan terbentuk. hila
pribadt  guru  tidak  disiplin. Memiliki
disiplin yang tinggi maka para pendidik
dengan  sendirinya berkomitmen untuk
membenahi dinm supava  mengalam
transformas)  seutuhnya dalam kerangka
pembentukan  karakter peserta didiknya.
Pendidik perlu menuntun peserta didik pada
penpambilan keputusan, tentu saja melalul
pembiasaan serta keteladanan.
lulisan ini hendak menguraikan dua
aspek tersebut diatas, yang dimulal dengan
aspek vang pertama yaitu disiplin seorang
gury PAK yang sebenarnya bersumber dari
luhan  pembert mandat atau tangeung

jawab kepada guru PAK. Panggilan yang

diemban suru PAK adalah mendidik dan
mendewasakan peserta  didik  sehingga
menjady dewasa dalam Knistus, Panggilan
ini  harus dilaksanakan secara optimal
dengan semangal optimis teologis. Optimis
teologis adalah suatu sikap yang perlu
dikembangkan atas dasar anugerah dan
kharisma dari Tuhan. Tuhan Yesus telah
memberikan kharisma-Nya kepada setiap
orang vang ditebus dan diselamatkan-Nya.
Kharisma itu hendaklah dwdayagunakan
secara optimal dan maksimal agar benar-
benar berfungsi membawa kebaikan Allah
bagi dunia ini.

Apakah Disiplin itu?

Untuk mampu secara Kreatif mengatasi
tantangan hidup sambil terus melaju dengan
tujuan dan visi yang dimiliki, tingginya
inteligensi atau 1Q (intelligence quotient)
seseorang lidaklah cukup. Kia dapat
menvaksikan banyvak orang pmtar secara
akademis dengan 1Q  tinggi. tetapi
mempunyal sikap sosial dan emosional
yang buruk. Mereka mudah meledak ketika
menghadapi perbedaan pendapat, atau
bersikukuh dengan pendirannya walaupun
la salah. Akibat memaksakan hal-hal yang
dipikirkan atau kehendak, mereka  sulit
bekerja sama untuk membawa dirinva atau
kelompoknya mewujudkan kesuksesan.

Di samping mempunyai
kecerdasan intelektual yang baik, setiap
orang  membutuhkan  ketekunan  dan
kedisiplinan  dalam  mengelola  anggota
tubuhnya, menata runag dan wakiu, emosi,
dan tentunya mengelola spiritualitas.
Disiplin - harus menjadi mlar vang kita
junjung tinggi dalam kehidupan. Disiplin
yang dimaksudkan tidak bersifat kaku tetapi
fleksibel, supaya mampu membuat Kita
menyesuatkan din dengan keadaan tanpa
kehilangan identitas, wvisi  dan  misi
kehidupan. Kita membutuhkan disiplin
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yang diwamai oleh kasih karunia.
kebenaran dan hikmat Tuhan.

Sikap disiplin sesorang sebenamya
m:rupakm hasil pembentukan masa lalu
}tﬂng*ﬂuuulai dari keluarga asalnya. Semua
]I'.!Eﬂdldﬂltﬂn dasar manusia bermula dalam
lingkungan primer itu. Hal itu terkait
df:ngan Cara sescorang dibesarkan, diasuh,
dilatih l‘:-lleh orang tua ataupun oleh
pengganti orang tua (kakek, nenck, paman,
bibi). termasuk cara keluarea mengatur
tugas-tugas yang dapat dilakukannya
sebagai anak, misalnya cara ia dipuji ketika
berbuat baik dan benar

agar terus
termotivasi melakukan dan
mengembangkannya, cara ia  dihukum

secara tepat dan bepar apabila melanggar
dan melawan otoritas orang tua.

Banyak orang memahami disiplin
sebagal perbualan orang ua  yang
menghajar anaknya karena kesalahan yang
telah diperbuat, atau untuk memberikan
motivasi supaya menuruti aturan yang
ditetapkan. Perbuatan serupa juga kerap
terjadil di sekolah, dari pihak guru kepada
muridnya. Menurut  Siagian,' disiplin
adalah sikap mental yang tercermin dalam
perbuatan atau tingkah laku seseorang,
kelompok masyarakat berupa Ketaatan
terhadap peraturan, norma vang berlaku
dalam nmasyarakat. Jasin, menjelaskan
bahwa disiplin diri merupakan disiplin yang
dikembangkan atau dikontrol oleh din
sendiri. Hal ini merupakan manifestas) atau
aktualisasi dari tanggung jawab pribadi,
yang berarti mengakui dan menerima nilai-
nilai yang ada di luar dirinya.” Dalam Kaitan
dengan tanggung jawab guru, dtﬁl_plin
sebenamya mengarah kepada I-'.uwdlafm
belajar agar kita memilikis  han mun%],
lepatnya hati  yang gelalu  bersedia

'Sondang  P.  Siagian,  fungsi Fungsi

Wanajerial, Jakarta:Bumi Aksara, 1996 145

* Avin Fadila Helmi, “Disiphn kerja huletin
Paikalogr tahun IV nomor 2 (Desember | OO,
| 51 khusus ulang tahun XX, 35
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vang mempunyai komitmen untuk bersedia
transformasi seutuhnya. Orang dengan
perangai disiplin dapat lebih tenang ketika
menghadapi situasi baru, termasuk yang
idak | 1. Mereka bersikap
kritis tetapi tetap positif dan konstruktif,
kemudian mempelajari keadaan dengan
seksama supaya dapat menyesuaikan diri
dan akhimya menimbulkan pembaruan.

Alkitab  memberi  keterangan
mengenai  pribadi-pribadi  yang karena
kedisiplinannya berhasil menjadi alat

efektif di tangan Tuhan. Contoh tokoh
Daniel bersama Sadrakh, Mesakh, dan
Abednego ketika terbuang ke Babel. Daniel
dan kawan-kawannya memiliki ketetapan
hati untuk berdisiplin dalam hal makanan,
minuman, Karena terkait dengan aturan
kepercayaan Ibrani yang dipelajari dari
orang tua mereka (Daniel 1:8-17). Mereka
berketetapan  bati  untuk  belajar  takut,
hormat, dan berserah diri kepada Tuhan
agar dipergunzkannya. Ruth Beechick®
seorang ahli psikologi pendidikan Kristen
mengemukakan  bahwa ketetapan  hati
merupakan hasil disiplin yang ditanamkan
orang tua kepada anaknya. Ketetapan hati
Juga tumbuh Karena seseorang mengalami
penerimaan dan penghargaan  diri yang
baik, mendapatkan perasaan aman, nyaman,
dan dikasthi. Selanjutnya, dengan ketetapan

hati inilah seseorang bertumbuh dengan
sehat dalam kepribadiannya,

Dimensi Hidup yang Harus Berubah

Banyak dimensi kehidupan yang perlu
terus Kita perbaiki dan kembangkan, Tidak
ada istilah terlambat untuk membenahi dir,
Karena proses berubah terjadi di sepanjang
hayat. Kita dapat mengupayvakannya Ketika

———— e

IHHIh I:‘i.‘l'.!‘l'-hl'ﬂi. § Miblic cal P."_I"I!‘*l‘ﬂ'{ﬂ{l—" ,y’
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tidak kaya dihadapan-Nya atau tidak
kaya sesuai kehendak-Nya (Luk,12:13-
21). la dicela karena tidak kava dalam
belas kasih terhadap yang
membutuhkan; tidak ada yang dapat ia
berikan untuk membantu orang miskin,
Orang kaya itu miskin dalam penilaian
Tuhan. Menurut Yesus, orang kaya
dalam kisah itu juga bodoh karena tidak
mengertt bahwa harta dan kekayaan
idak dapat membuat orang masuk
dalam  kehidupan  kekal  untuk

menikmati keabadian bersama Bapa di
surga (Luk. 16:9).

. Dalam Berkomunikasi

Ucapan orang menggambarkan siapa
yang berbicara. Kitab Amsal banyak
memberi nasihat dalam SeE
mendisiplinkan  lidah dan perkataan.
Dinasihatkan bahwa sepatutnyalah kita
terus belajar memberi jawaban vang
lembut bukan yang memancing emosi
dan kemarahan mereka yang
mendengarkan (Ams.15:1.2,4). Bibir
kita hatrus mengucapkan kata-kata bijak
dan pengetahuan (Ams.14:7). Dalam
situasi yang tidak menyenangkan pun
perkataan yang menyenangkan pun
harus selalu kita usahakan (Ams.16:24),
Untuk itu, kita perlu berlatih dalam
pengendalian diri, emosi, dan pikiran,
supaya mampu memilih kata-kata bijak.
Kita harus memahami aspek wakiu
dalam menyatakan perkataan, yaitu
ucapan  yang lepal waktu  dan
konteksnya  sangat  indah.  seria
dilukiskan “seperti apel emas di pinggan
perak™ (Ams.25:11). Jadi, sebelum
berbicara ada baiknya kita berpikir dan
membuat pertimbangan (tentang  clek
dari perkataan itu. Kalau hal 1tu akan
menyakitkan orang yang m{:ndupgdrhun.
lebih  baik kita berdiam din atau
menungeu saat yang tepal. Jika emuosi
kita sudah tenang, lazimnya Kata-hata
vang hijak dapat mung:}li.r_dﬂri [ty
[tcuity perkataan sebagal 180 pebisadn

" Isu Teologis YangPenting bagi Guru PAK™ | 187

dan pikiran selesai disampaikan kepada
orang lain (penerima). pesan itu menjadi
kepunyaan mereka.  Sulit  untuk
menariknya kembali atau meralainya,
kecuali kita mengatakan permohonan
maaf secara tulus.

Menurut Yesus, ucapan Kkita sebagai
murid-Nya harus dapat dipercaya.
Sebab itu, jika “ya™ kita katakan “ya”
dan jika “tidak™ harus “tidak™. Artinya
kita harus belajar atau membiasakan diri
supaya  jujur  dalam perkataan
(Mat.5:33-37). Penegasan Yesus 1mi
juga bermakna bahwa kita perlu berlatih
menepati  janji. Jika tidak berani
menepati, sebaiknya jangan mudah
berjanji. Tidak perlu harus meyakinkan
orang dengan sumpah yang muluk-
muluk demi ini atau demi 1tu. Menurut
Yesus kita sendiri bertanggung jawab
atas hal yang kita ucapkan di hadapan
Allah. Perkataan yang kita ucapkan
akan membawa kita dalam
penghakiman (Mat.12:37). Jika Kkita
belum mampu memberikan jawaban,
lebth  baik memberitahukan kepada
lawan bicara kita, bahwa kita butuh

waktu untuk berpikir dan
mempertimbangkannya.

4. Mengpunakan Waktu

Manusia diciptakan Allah dalam ruang
dan waktu. Kita adalah makhluk yang
terbatas dan berada dalam keterbatasan
ruang dan waktu (Pkh.3:1-8) Karena itu
kita tidak mungkin hidup dalam dua
tempat dan wakiu  sekaligus. Kita
mempunyail daya tahan umuk berdiam
atau bekerja di lokasi tertentu untuk
jangka waktu beberapa jam saja. Kita
akan segera mencari  variasi supaya
tidak  mengalami  kejenuhan  atau
kebosanan. Mungkin  dana  kita Juga
terbatas untuk membiayai  pemakaian
ruang dan waktu itu. Kita pun pindah ke
lain lokasi  yang  harcanya  lebih
terjangkau. Mungkin juea sclama kita
dalam ruang dan wakiu ternientu sudah
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terikat oleh perjanjian yang harus ditaati
menyakut pengpunaan ruang dan waktu,
sehingga jika melampaul batasan waktu
harus mengeluarkan biaya lagi. Im
menjadi  indikasi bahwa kita perlu
menchus waktu,

Kirena keterbalasan waktu, kita tidak
mungkin berusia lebih dan seratus
tahun, seperti dikemukakan Pemazmur:
“masa hidup kami tujuh puluh tahun dan
Jika kami kuat, delapan puluh tahun dan
kebanpgaannya adalah kesukaran dan
penderitaan, scbab  berlalunva  buru-
bury, dan kami melayang lenyap”
(Mzm.90:10). Firman Tuhan ini tampak
terus digenapi mengingat kerusakan
lingkungan alam, polusi tanah, air,
udara, serta meningkatnya pemanasan
suhu  bumi  secara gploobal, yang
mempercepat  penurunan  daya  tahan
tubuh manusia. Beragam jenis sakil

penyakit berdatangan dan
melumpuhkan kekebalan tubuh
manusia.  Bagi orang vyang belum

memahami kehendak Tuhan, keadaan
demikian menimbulkan frustrasi sebab
idak ~ mampu  menghambat  laju
pemerosotin daya tahan tubuh melalui
kemajuan  i1lmu  pengetahuan  dan
teknolog) kesehatan.

Kita bukan makhluk mahabisa dan
mahakuasa Kesadaran ini harus selalu
bertumbuh dalam diri kita. Hanya Allah
yang menciptakan ruang dan waktu saja
yang bisa berbuat demikian. Dia maha
hadir. Yesus yang bangkit dari kematian
telah membuktikan-Nya. “Yesus Kristus
tetap sama, baik kemarin maupun hari
ini dan  sampai  selama-lamanya,”
(Ibr.13:8).  Mempercayakan  hidup
kepada Yesus berarti menyerahkan diri
kepada yang berwewenang atas masa
depan yang baik dan sejahtera. Roh
Kudus yang datang ke dunia dapat
mewujudkan kemahahadiran itu,

Dalam keterbatasan itu, hal yang Tuhan
inginkan dan  kita adalah  menjadi
bendahara waktu dan ruang.
Maksudnya, kita harus mengelolanya
dengan baik. Yesus sendin  telah
menjadi contoh sempurna dalam sikap
dan tindakan ini, sebagaimana selama
3,5 tahun Dia  benar-benar  bekerja
efektif. Ketika di kota Kana misalnya,
Tuhan Yesus didesak oleh 1bunya
Maria, untuk melakukan  sesuatuy
sehubungan dengan anggeur yang kurang
dalam  sebuah  pesta  permikahan
(Yoh.2:4). Hal yang sama ditcgaskan
oleh Yesus kepada para saudara-Nya di
Galilea bahwa Dia terikat oleh wakiu
sechingga tidak dapat berbuat seperti
yvang mereka inginkan (band.Yoh.7:5-
7). Yesus memanfaatkan wakiu untuk
bekerja  melakukan  kehendak  Allah,
karena waktu atau kesempatan tidak
selalu sama (band.Yoh 9:4). Ketika
pekerjaan-Nya sudah selesai, di salib
Yesus mengucapkan ucapan terakhir:
Sudah selesai” (Yoh.19:30). Apakah arti
lindakan dan perbuatan Yesus  jtw?
Jawabannya adalah, Yesus memberi
teladan  dalam  pemakaian  wakiu,
Sekalipun Dia pencipta dan penguasa
ruang dan  wakw  (band Yoh |3,
Kal.1:15-16), tetapi Yesus mengikuti
waktu yang sudah ditetapkan Bapa yang
mengutus-Nya.

Cara Berpikir

Allah menciptakan manusia sebagai
makluk berakal budi, supaya mampu
memahami pikiran dan kehendak-Nya
dan sanggup membedakan yang baik
dan  buruk. Dengan akal budi i
manusia menamai dan mengenal) apa
saja yang dilihatnya. la juga mengelola
alam lingkungan dan mengembangkan

leknologi  dengan  kemampuan  akal
budinya. Karena adanya akal budi i,
sebelum  bertindak  kita  serinekali

memikirkan nilai dan moral dari hal
tersebut. Manusia, khususnya laki-laki

JURNAL ILMIAH TANGKOLE PUT AT VOL X No. 2 JULI 2013

Scanned by TapScanner




serinlg melakukan moral reasoning
demikian dikemukakan oleh Lawrenti;
Kohlberg (1927-1987). Karena
pfmaiaran manusia dari  sejak anak
hingga remaja dan dewasa berkembang,
penalaran  moralnya  juga  berubah.
demikian pula menurut ahli psikologi
Swiss, Jean Piaget (1896-1980).

Alkitab mengajarkan bahwa Allah Ingin
supaya  kita  menggunakan  dan
meningkatkan  kemampuan  nalar.
Misalnya, Dia menantang umat Yehuda
untuk berperkara dengan-Nya,
mempertimbangkan keberatan
pelanggaran dan dosa  mereka
(Yes.1:18). Dalam Perjanjian Baru.
Tuhan Yesus menegaskan supaya kita
mengasihi Allah dengan segenap hati,
jwa, kekuatan, dan akal budi (Mrk.
12:29-30). Para murid juga didesak

supaya memakai pikirannya
membedakan mana yang baik dan mana
yang Jahat, termasuk

mempertimbangkan ajaran-ajaran orang
farisi dan ahli Tawrat pada masa itu
(Mrk.8:14-21). Tuhan tidak anh
terhadap nalar manusia. Jika manusia
harus percaya kepada Tuhan, mereka
harus mempercayai dengan rasio atau
nalamya juga. Tanggung jawab kila
dalam hidup ini adalah menuntun nalar
untuk menganal dan tunduk kepada

Tuhan

Kita sangat membutuhkan ketelitian dan
keteraturan  dalam  cara  berpikir.
Sebagaimana  dijelaskan  dalam kiT..-'ih
Amsal, seringkali manusia mengira
bahwa jalan yang mereka tempuh lurus
dan baik (Ams.14:12; 16:25). Supaya
lidak seperti “katak dalam tr:m;I:u_Jrung“
kita harus mendisiplinkan diri  dan
mengembangkan  card berpikir  yang

baik dan benar. Sedikitnya kita harus

belajar berpikir positif dan !mnstmk_lil
untuk apa pun yang terjadi fjan kita
alami (band.Flp.4:8). Untuk tu, akal
hudi kita harus mengalami pembaruan
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termasuk melalui latihan-latithan, agar
semakin mampu membedakan yang
kudus dan najis, vang halal dan haram.
Supaya sanggup berpikir jernih, kita
harus secara sadar dan tulus
mempersembahkan tubuh dan pikiran
kepada Allah setiap waktu
(band.Rm.12:2). Melalui Roh-Nya,
Allah bekerja memperbarui pola pikir
kita menjadi semakin seturut pikiran-
Nya. Pikiran kita sebaiknya tidak
membuat kita sok pintar dalam segala
hal atau merasa lebih dam siapa pun.
Sikap semacam ini biasanya terjadi
setelah kita meraih gelar pendidikan
yang tinggi. Sering sckali karena berusia
lebih tua atau lebih berpengalaman dan
yang muda, kita bertumbuh dalam sikap
mental demikian. Guru tanpa sadar
sering merendahkan kemampuan nalar
muridnya, juga memandang sepele
pemikiran muridnya. Padahal bjasanya
banyak pemikiran bailk vang mereka
kemukakan. Orang yang  merasa
memiliki banyak pengetahuan dan kaya
dalam pengalaman sebalknya dengan
lapang hati mendengarkan, memeriksa

kebenaran, dan memberikan
pertimbangan.

. Mengelola Emosi dengan Benar

Aspek yang tidak kalah pentingnya
untuk kita disiplinkan adalah emosi.
Menurut  Damel Goleman  dalam
karyanya Emational lnedlicence, ada
rupa-rupa emosi manusia antara lain:
marah, sedih, takul, senang atay
gembira, cinta atau Kasih, terkejut atau
kagum, kecewa, dan malu (1995:331-2).
Menurut Goleman, sebelum mengelola
emosi dini sendin, Kita harus menvadari
jenis  emosi  yang tengah  muncul,
bertumbuh, dan berkecamuk Kua juga
harus belajar mengenali bahkan berani
menamat hal yang tenpah Kita rasakan,
Sebaiknya Kkita  belajar  meneetahui
penyebab darni emosi yang berpejolak
itu. Sangatlah tepat jika kita belajar
membedakan antara perassan  Jdengan
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hal yang tengah kita lakukan dalam
menghadapi  perasaan itu  sendiri.
Caranya bagaimana? Menurut Goleman,
kita dapat berbicara kepada diri sendini
menegaskan hal yvang  terjadi.
Melakukan hal yang dikenal dengan
Istilah seff~talk. Kita juga belajar peka
terhadap  situasi, membaca serta
menafsirkannya. Setelah membuka diri,
kita dapat bertanya kepada orang lain
tentang hal yang terjadi dengan diri kita,
hal yang mereka saksikan dari
perubahan sikap dan tindakan Kkita.
Tentu sajd kita membutuhkan
pertimbangan dari orang yang tepat
(1995:345-6). Jadi kalau marah, sedih
atau gembira, kita harus sadar bahwa
kita sedang merasakan “sesuatu”, Kita
dapat menamai perasaan itu. Kita juga
belajar memaharm batas-batasnya, cara
yang balk untuk menyatakan perasaan
itu supava orang lain mengerti, tidak
menjadi kepahitan, dendam, atau dosa
bagi dinn sendiri. Scperti singa lapar
yang mencari mangsanya, Iblis akan
menggunakan kesempatan guna
merusak emos) Kita supaya lenggelam
dalam akar pahit dan dendam. Hal 1tu
terjadi kalau emaosi marah tidak segera
kita kuasai. “Apabila kamu menjadi
marah, janganlah kamu berbuat dosa;
janganlah matahari terbenam sebelum
padam amarahmu dan jangan beri
kesempatan xepada Iblis,”  demikian
ditegaskan dalam Efesus 4:26-27).

Kehidupan Spiritual

Hal yang dimaksudkan di sini berkaitan
dengan kchidupan rohani atau the spirit
kita, yaitu cara supaya dimensi Ini
bertumbuh lebih baik. Setiap orang
memiliki roh dalam pribadinya. Adanya

dimensi roh dalam din kita menjadi
bukti bahwa Allah yang menciptakan

manusia dari debu tanah dan meniupkan
napas hidup dalam dirinya sehingga
menjadi makhluk hidup (Kej.2:7). Kia
meresponi dan  berkomunikasi dengan

Allah melalui roh, sebab Allah juga
menyapa manusia melalui Roh-Nya.
Keadaan rohani kita tidak terpisahkan
dari kondisi pikiran, perasaan, sikap,
perbuatan, bahkan dengan jasmani.
Walaupun roh kita yang berkomunikasi
dengan Tuhan, pikiran, perasaan, dan
sikap bahkan tubuh jasmani kita ikuw
terlibat. Hal yang terjadi dengan
kerohanian atau spiritualitas kita juea
berdampak kepada nilai hidup, budi
pekerti, moral, atau etika sehari-hari.
Supaya kerohanian bertumbuh, terlebih
dahulu kita menyambut kehadiran
Yesus Kristus dalam hidup kita. Alkitab
berkata bahwa di luar Yesus kita tidak
mampu memupuk rohami kita untuk
mengalami kehadiran Allah. Yesus
sendin  berkata: “Akulah jalan dan
kebenaran dan hidup. Tidak ada
seorangpun yang datang Kepada Bapa
kalau tidak melaluir Aku” (Yoh.14:6).
Hasil percaya membuat Roh Kudus
hadir dalam roh kita. Akibatnya, relasi
dan komunikasi dengan Allah Sang
Pencipta menjadi  hidup, hangat dan
dinamis. Akal budi kita dicelikkan
sehingga mampu memahami perkara-
perkara  rohani. Roh Kudus juga
membuat perasaan kita menjadi tenang,

damai, dan bersukacita, Sikap kita
menjadi  positif  terhadap masalah
kerohanian dan berusaha
memperkayanya.

Agar kualitas rohani bertambah baik,
kita harus beruapaya memelihara dan
menumbuhkannya. Selain pikiran dan
emosi, tuhan pun  menanamkan
kehendak dalam diri kita. Tuhan yang
kava dengan belas kasthan dan rahmat,
memberikan kita rasa tanggung jawab.
Dengan potensi itu, Dia ingin Kita akuf
membaungun dan memajukan diri. Ada
begitu banyak cara yang dapat Kita
tempuh  untuk  bertumbuh  dalam
spiritualitas sesuai dengan ajaran firman
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Tuhan. B. S. Sidjabat* mengemukakan
k‘l%t':klﬂl‘ untuk bertumbuh dalam
spinitualitas sesuai ajaran firman Tuhan,
scbagai berikut:

Pertama, melalui aktifitas doa baik
secara pnha.di maupun bersama saudara-
saudara seiman. Yesus sendiri telah
Tl'{ﬂfnt?ﬂﬂkﬂn leladan lentang pentingnya
disiplin dalam doa. Yesus senantiasa
berdoa kepada Bapa-Nya. Dalam
Markus 1:35. 646 dijelaskan, Yesus
mengambil  waktu khusus di tempat
sunyil, mundur dari pekerjaan-Nya dan
berdoa kepada Bapa-Nya.

Kedua, melalui nyanyian dan pujian
kepada Tuhan. Menyanyi merupakan
salu cara kita mengekspresikan sikap.
perasaan, dan pikiran kita kepada
Tuhan. Paulus menasihatkan jemaat di
Kolose untuk melakukan hal ini
(Kol.3:15-16). Menyanyikan,
mendengarkan musik dan lagu-lagu
rohani banyak memotivasi kita untuk
mempersembahkan tubuh, jiwa, dan roh
kepada Allah. Emosi kita turut dibangun
untuk merasakan kehadiran Tuhan di
dalam hidup sehari-hari. Sebab Alkitab
mengemukakan bahwa Allah berbicara
kepada kita tidak hanya melalui pikiran
dan peristiwa, tetapi juga
melaluiperasaan.

Ketiva, melalui  pembacaan dan
perenungan firman Tuban. Membaca
Alkitab bukan sebagai perbuatan rutin
atau karena kewajiban, melainkan
membaca Alkitab benar-benar dengan
hati  yang  haus akan kebenaran
mempelajari  Alkitab dan mt:?ai_tu_l-:an
perenungan. Dengan demikian, pikiran
dan perasaan  Kita tkut serta di’lllﬂlﬂ
membaca dan memahami is1 Alkitab.
Vesus berkata: “Yang berbahagia adalakh
mereka  yang  me nden [:{H['kﬂl'l firman
ﬁ“iih dan }rung memey Hlnimn}-u

Ntccrtve PerrcdeRisicer: fr'm"-‘..'.r__'-'.'-' fe .
Karakier. Y opsakarti ANDIL, 20010, 1 T0-176

‘BoS Sidjabat, Membangun Pribadi Ungeui
. whadap Pendidikarn
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(Luk.11:28). Jadi, kita perlu membaca
dengan cermat untuk mendengarkan hal
yang disampaikan Alkitab supaya
menjadi renungan pikiran dan hati.

Keempat, melalui  percakapan,
diskusi, dialog, sharing dengan rekan-
rekan seiman. Pertumbuhan iman orang
Kristen terjadi dalam komunitas orang-
orang percaya. Di mana dua atau tiga
orang berkumpul, di sana Tuhan hadir
berbicara dan  memberkati  dan
memulihkan (Mat.18:19-20). Kita harus
mendisiplinkan diri untuk membuka hati
kepada kelompok sermarn,
mendengarkan perbuatan Tuhan dalam
hidup mereka, juga menceritakan
perbuatan Tuhan melalui din  kia
sendiri. Jika mau bertumbuh dalam
spiritualitas, kita jangan menutup din
dari pertemuan-pertemuan ibadah dan
persekutuan.

Kelima, melalul tindakan-tindakan
nyata. Spiritualitas kita juga bertumbuh
melalui perbuatan kasih kepada orang
lain terutama kepada saudara seiman
(Gal.6:9-10). Tuhan mendesak kita
berlatth menyatakan kasih  dalam
perbuatan nyata meskipun dalam skala
kecil atan bentuk sederhana (|
Yoh.3:18). Iman bertumbuh dalam
perbuatan nyata, demikian ditegaskan
dalam Yakobus 2:17.26. Mengunjungi
janda dan anak yatim piatu juga mereka
yang terpenjara, menolong orang sakil
dan  berkesusahan, semuanya ikut
memperkaya iman dan kerohanian

Aspek kedua yang akan dibahas adalah
Pendidikan Nilai  (Character Building).
Sudah  lama  diwacanakan bahwa krisis
mulidimensi  vang  dialami  banvsa
Indonesia secara berlarut-larut mt:rupul;hun
akumulasi dari krisis moral yang melanda
bangsa . Nilai-nilai yang diwarisi secarg
budaya dari nenek moyang ataupun vane
diwarisi dari agama-agama vyang dianu
olch bangsa Indonesia rupanva  kurane
operasional  dalam kehidupan htm_,--...:-
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Demikian juga nilai-nilai I’anc:as.ila yang
sangat luhur ternyata belum dl!ﬂ!‘ﬂ[’lkﬂﬂ
secara  maksimal  dalam kehidupan
bermasyarakat dan berbangsa. {ial itn dapat
diangap  scbagai  bukt kegagalan
pendidikan di Indonesia yang ﬁ’ﬂdill'l lama
mengabaikan pendidikan nilai /budi pfcl_ﬂ:ru
seperti yang diajarkan dalam pendidikan
awal kemerdekaan Indonesia.

Sekarang Pemerintith Republik
Indonesia mencanangkan program
pendidikan karakter, dan Kemenlerian

Pendidikan Nasional sementara gencarmyd

mengembangkan  program  pendidikan
karakter itu  dan  diupayakan
penterjemahannya dalam praksis
pendidikan. Menindaklanjuti  pencangan
tersebut, Kementrerian Pendidikan

Nasional mulai mengembangkan program
pendidikan karakter di seluruh jenjang
pendidikan mulai dan jenjang Pendidikan

Usia Dini samapi Perguruan Tinggi.
Gerakan  pendidikan  karakter  pada
lembaga-lemabag pendidikan mulai
dicanangkan vaitu dengan
mengintegrasikan  pendidikan  karakter
dalam kurikulum vang telah ada.

Tidak ada seorangpun yang Dbisa

menyangkal bahwa pendidikan nilal atau
pendidikan karakter sangat penting pada
setiap peserta didik, bahkan bagi semua
orang. Pendidikan rmilai  adalah  juga
pendidikan seumur hidup (from womb 1o
tomb) karena scltiup orang  tak  habis-
habisnya mengalami perubahan dan dalam
dinnya dan sekaligus menghadapi pengaruh
dari  lwar dirinva.  Pendidikan  nilai
merupakan pembentukan karakter individu
yang pada gilirannya diharapkan menjadi
orang-orang dewasa vang berkepribadian
luhur. Selain itu, pendidikan nilai penting

karena persepsi  dan  pemahaman  kita
tentang nilai juga mengalami
perkembangan  dan  pertumbuohan  sesuai

dengan konteks kehidupan masing-masing
orang.  Apa yang kua anggap scbapai
sesuatu yang  luhur saat ini,  mungkin

HWIKRAT HMIAH TANGKOLLE PUTAI VO

sepuluh tahun lag) I_:ﬂ:mhah dan kit
menganggapnyd sebagal sesuatu yang tak
berharga.

Penerimaan kita terhadap sesuatu nilaj
juga ditentukan oleh tingkat kedewasaan
kita schagai pribadi. Kedewasaan mental,
kedewasaan  moral, dan  kedewasaan
iman/rohani tiap orang berbeda. Oleh sebab
itu, pendidikin nilar iu penting bagi setiap
orang terutama bagi peserta didik  yang
masih sedang bertumbuh dan berkembang
dalam segala aspek kehidupannya.

Pendidikan dan Nilai

Istilah  pendidikan  nilai  (value
education) dibangun dan dua kata yaitu
nilai (value) dan pendidikan (education).
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
nilai mempunyai beberapa arti: pertama,
harga dalam arti taksiran (nilai adalah
sesuaty yang bernilai atau sesuatu yang
berharga). Kedua, harga uang dibandingkan
dengan  uwang  lain.  Ketiga, angka
kepandaian, Keempat, 1si, mutu, kadar.
Kelima, sifat-sifat  yang penting atau
berguna bagi kemanusiaan.” Tentu yang
dimaksud di s adalah pengertian yang
kelima yaitu nilai dalam arti sifat-sifal yang
penting. Jadi, milar adalah segala sesuatu
yang diangpap berharga, bermutu atau
luhur dan oleh karena itu dijadikan sebagai
patokan sckaligus sebagai tujuan dari hidup
Kita,

Nilal juga berarti kualitas dan sesuatu
hal yang dapal menjadi dasar penentu
tingkah laku manusia karena sesuatu itu
menyenangkan,  berguna,  memuaskan,
menguntungkan, menartk, dan merupakan
keyakinan.  Contoh  nilai:  keadilan,
Kejujuran, keindahan, kerapihan, keamanan,
tangeung jawab, keharmonisan, dll. Nila)
memihiki karaktensuk sebagai berikut:

"Anton M Mulijono, dkk (ediors), Kamus

Besar Bahasa Indeonesia, Jakartn: Balan Pustaki,
1989, 615
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@), Suatu realitas abstrak (tidak dapat
diunglup melalui indera tetapi  ada),
b).Bersifat normatif ¢).Berfungsi sebagai
daya dorong manusia ®

Sementara kata pendidikan memiliki
pula beragam ani Pedagogik atay yang
populer dengan  istilah  Pendidikan

(education) secara semantik berasal dari

bahasa Yunani paidagogia yang berarti
“pergaulan dengan anak-anak”.
Pnfdngagns adalah seorang nelayan atau
hu_]an_g dalam zaman Yunani kuno yang
pekerjaannya mengantar dan menjemput
anak-anak ke dan dari sckolah. selain it o
rumah anak-anak terscbut selalu dalam

pengawasan  dan penjagaan paedagogos
tersebut.  Istilah

imi berasal dari  kata

“paedos” yang berarti anak. dan agogos

yang hcmgt saya membimbing atau
memimpin,

Secara umum, pendidikan

sesungpuhnya dapat dipahami dalam dua
pengertian yaitu secara luas dan secara
sempil. Pengertian pendidikan secara luas
adalah hidup. Pendidikan adalah segala
pengalaman belajar yang berlangsung
dalam segala lingkungan dan sepanjang
hidup. Pendidikan adalah segala situasi
hidup yang mempengaruhi  pertumbuhan
individu.® Pengertian  ini  menyiratkan
bahwa pendidikan telah dimulai  sejak
manusia berada di muka bumi, atau bahkan
sejak dalam kandungan. Adanya pendidikan
adalah setua dengan adanya kehidupan
manusia. Masa pendidikan pada pengertian
luas ini adalah berlangusng seumur hidup
dalam sectiap saat selama ada pengaruh
lingkungan. Lingkungan pendidikannya
adalah dalam segala lingkungan hidup, baik
yang khusus diciptakan untuk kepentingan

®Bambang  Dorovso,  Dasar  Konsep
Pendidikan Moral Semarang: Aneka Hmu, 1986
"Ara Hidayat, Imam Machali, Pengelolaan
Pendidikan Konsep Prinsip dan Aplikasi dalam

Mrng:.!ﬂfn S kol dan Madrasa,
Bandung Pustaku | duca 20010, 29,
* Ibid.

e Al EMIAH TARGROLE PUTAT VOH

dapat terjadi kapan dan di mana saja dalam
hidup. Tujuannya terkandung dalam setiap
pengalaman belajar, tidak ditentukan dari
luar serta tidak terbatas, sebagaimana
tujuan hidup.

Pengertian pendidikan secara sempil

alau  sederhana adalah  persekolahan.
Pendidikan adalah segala pengaruh yang
diupayakan sekolah terhadap peserta didik
dan diserahkan kepadanya agar mempunyai
kemampuan yang sempurna dan kesadaran
penuh  terhadap hubungan-hubungan dan
wgas sosial.” Pendidikan dalam  arti
sederhana juga diartikan sebagai ‘usaha
manusia untuk membina kepribadiannya

sesual dengan nilai-nilai dalam
dan kebudayaan.'"" Menurut
pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh
perlindungan dan bantuan yang diberikan
oleh orang dewasa kepada anak dengan
twuan pendewasaan anak itu, atau lebih
lepat membantu anak agar cukup ealeéP
melaksanakan tugas hidupnya sendiri."’
Selanjutnya John Dewey mendefinisikan
pendidikan  sebagai  proses pembentukan
kecakapan-kecakapan fundamental secarq
intelektual dan emosional ke arah alam dan

sesama manusia. '

Dari  berbagai  pendapat  di  aws
pendidikan dapat dipandang dalam arti luas
dan dalam arti teknis. Dalam arti luas,
pendidikan menunjuk pada suatu tindakan
atau  pengalaman  yang mempunyai
pengaruh - yang  berhubungan dengan
pertumbuhan  atau  perkembangan Jiwa

T, 30

" Hashullah, Dasar-Dasar mu Pendidikan.
Jakarna Ran Grafindo Persada, 2005, 1.

" anpeveld. Pacdagogik Teoritis Sistematis.
hakarta FIPKIP, 1971, 5

= Husbullah. op i, 2
% Mo 2 JULT 2013
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(mind), watak (character), dan kemampuan
fisik (physical abifity) individu. Dalam arti
teknis, pendidikan adalah proses di mana
masyarakat, melalui  lembaga-lembaga
pendidikan dengan sengaja
mentransformasikan warisan  budayanya
yaltu  pengetahuan, nilai-nilai, dan
ketrampilan dari generasi ke generasi. Nilai
selalu berkaitan dengan pendidikan.Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa nilai
adalah jantungnya pendidikan.

Nilai juga tidak hanva berarti hal-hal
yang dianggap berharga tetapi juga
mencakup  visi, sikap, maksud yang
menunjuk kepada model perilaku dan
tujuan hidup kita. Jadi memang nilai itu
tidak sekedar sebagai sesuatu yang bersifat
statis melainkan sesuatu vyang bersifat
dinamis, yang wmenggerakan seseorang
melakukan suatu tindakan untuk mencapai
tujuan yang luhur, Nilai membentuk kita
menjadi manusia yang memiliki
kepribadian dan karakter tertentu. Dengan
kata lain, apa yang bernilai atau berharga
bagi kita sckaligus  mengilhami  kita
membuat keputusan, mengambil langkah
untuk mencapai tujuan hidup yvang luhur.

lan G  Barbour dalam bukunya

Technology, Environmemt and Human

Values membedakan tiga Kategori nilai-

nilai:

1). Nilai-nilai material, mencakup nilai
kehidupan, kesehatan, Kkesejahteraan
material dan pekerjaan.

2). Nilai-nilai  sosial, mencakup nilai
keadailan distributif, kebebasan
partisipatoris, persekutuan interpersonal
dan pemenuhan personal

3). Nilai-milar lingkungan hidup, mencakup
keberlanjutan  sumber  daya  alam,
integritas  ekosistem,  pemehharaan
lingkungan." Barbour tidiuk menyebul
seccara khusus nilai-nilar agama, namun

seluruh nilai tersebut di atas merupakan
pengejewantahan dari nilai-nilai agama,

khususnya nilai-nilal  kristiani  yang
banyak dianut dalam  masyarakat
modem.

Nilai-nilai vyang dikemukakan oleh

Barbour memang menjadi bidang cakup
seluruh bidang moral dan agama sebab nilai
moral dan agama harus diterapkan dalam
kehidupan sosial antar manusia dan juga
antara manusia dengan lingkungannya.
Bagi kita di Indonesia nilai luhur dalam
hubungan antar manusia yang diwarisi
leluhur kita mulat memudar dan digantikan
oleh nilai medern yang cenderung
komersiahistik schingga hubungan antar
manusia selalu dilihat dalam hubungan
saling menguntungkan secara ekonomis dan
material. Demikian juga hubungan dengan
lingkungan hidup vang nampak dalam
relasi harmonis cenderung pula berubah
menjadi  hubungan komersialistik  dan
deterministik. Hubungan manusia dengan
lingkungannya menjadi hubungan yang
bersifat subyek-obyek, di mana manusia

cenderung cksploitatif terhadap
lingkungan.""  Dari perubahan relasi ini.
pendidikan  nilai  dibutuhkan  untuk

menemukan kembali nilai-nilai luhur yang
dapat menciptakan keharmonisan dalam
relasi antar manusia, maupun relasi antar
manusia dengan lingkungannya.

Dalam dunia modemn, telah terjadi
pergeseran milar moral dan agama ke nilai
yang lebih sekuler. Pergeseran itu sekaligus
menandai merosotnya karakter kehidupan
manusia sehingea mengabaikan yang ideal

dlau - yang luhur.  Akibatnya karakter
manusia yang terbaneun adalah karakter
yang  malertahistik,  hedonistik  dan
Konsumeristik.  Karakkter  seperti ini

" Robeny Borong  Environmerntal Fthics
and  Feologioal  Theology Ethics as  Integral

13y, « .
lan G Barbour, Technologn. Environment  Part of  Feosphwre trom  an  Indonesian
.u:m." Humarn  Values, New  York Procger  Perspective,  Amsicidam PhD  thesis, Vnje
Publisher, 1980, 3-5 Unmiversiten, 2008 47
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Pendidikan Nilai

‘-u 1 Baier dan Nicholas Resch
er
mukakan bahwa nilai adalah sifat

"5 m . :hri suatu objek atau pernyataan
“;:_=-;-. yang dipandang olch seseorang

‘bag i kebaikan, diyakini bérmanfaat dan
.@}’-!.:a- ‘untuk  diperkembangkan.’®  Dari
itu terlihat  adanya tiga aspek
pe ~ dalam pengertian nilai yaitu:
r} m Aspek pilihan atau kemauan
K mewujudkan nilai tersebut, jadi nilai

aspek emosi dan perasaan.
%ﬂp 5313‘5" percaya bahwa wujud dari

il ity bermanfaat. jadi ada aspek
moral di dalamnya. Keliga,

Mﬂ:ﬂn
~ Aspek  komitmen mendorong

yang
'heanng bemkﬂp dan bertindak untuk
nilai  tersebut  dalam
upan yang nyata.
Dari tiga aspek dalam pengertian tadi,
%blﬁl melihat bahwa nilai yang dipegang
‘manusia bisa dipelajari secara empiris

dengan ilmu  sosial, termasuk  ilmu
umaniora yaitu pendidikan moral/etika,
hudip:heni dan  pendidikan

Di sini pendidikan nilai  tidak
sekedar menjadi  suatu  proses transfer

W; uan melainkan  suatu  proses

i  pengalaman  kehidupan

manusia.
~ Karena nilai-nilai merupakan keyakinan
m manfaal dan kewajiban, maka nilaj-

-h.- —

dlwes and the )uture. New York: Free Press,

t=rK.I-II'I Raier and Nicholas Rescher, (eds,,),
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m'l.‘.ﬁjﬂdi WS ey i <. ﬂﬂ J}L
peserta didik lakukan

dan apa yang hﬁgl' m i , n
pertanyaan tentang nilai tpll ', 5;5
ketahui? Melainkan nﬂmm yang cka
pandang h&rk dan pama ereka anut da

pcngenalﬂnfpengﬁmhm
pada penalaran dan p
demikian, pendidikan nilai akan itka
seluruh  sistem intnrahﬁ endidik-pes
didik . dalam sistem
kcluarga dan masyarakat. Jm
pendidik perlu membawa nara (¢ mi,‘?-j
melihat dan menyadari a:nfun --'?'f
dan menuntun mereka pada p bilan
keputusan, tentu saja melalui kﬂe!&diﬂun
Selain pengambilan keputusan,
sebenarnya  pendidikan  nilai  bertujuan
untuk membentuk  kepribadian (characier
formation).  Melalui  pendidikan  nilai.
peserta  didik tidak sekedar diharapkan
mampu memilih dan mengambil keputusan
tetapi  sckaligus  mampu  menentukan
kepribadiannya berdasarkan kebebasan dan
kesukarclaan  Artinya mereka  memilih
menjadi - seorang  yang  menganut  dan
menghidupr  milai-nilai luhur  menurut
keyakinannya tanpa terpaksa  dan tanpa
ikut-ikutan smja. Dengan kata lain,
kemandirian - sejati adalah  wjuan  dari
pendidikan — nilai karena  di  dalam
kemandinan sepati itulah terdapat karakter
yang tdeal dan seorang manusia. Karakter
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kehidupan bangsa tentu terletak pada insan
Indonesia yang masing-masing memiliki
kemandirian scjati, artinya tidak menjadi
scorang yang plin-plan dan tidak menjadi
seorang  pembeo. [tu  berarti  schagai
pendidik, Kita perlu membawa peserta didik
melihat dan menyadari semua sistem nilai
lu, dan tentunya membimbing mereka
untuk pengambilan keputusan yang tepa
dan benar,

Nilai-nilai  pribadi  adalah  suatu
dunia/arena di mana kita bebas untuk
memutuskan apa vang ingin kita hargai dan
dpa yang ingin kita abaikan.  Tidak
scorangpun dapat menantang kita karena
dalam realitas, nilai-nilai yang kita pegangi
tidak didasarkan pada apa yang masyarakat
Kita sebut sebagai fakta-fakita pembuktian
iimiah, jadi tidak berurusan dengan baik
atau buruk, benar atau salah, melainkan
pilithan-pilihan personal dalam Kkonteks
yang pluralistik. Setiap orang bebas
memilth nilai-nilai mana yang 1a ingin
hidupi. Sedangkan duniaarena  pubhik
memperlihatkan adanya tekanan yang besar
sekali untuk menyesuatkan din dengan
fakta-fakta bebas nilai di tengah milai-nilai
pribadi, misalnya nilai moral dan mila
agama sebagaimana yang diajarkan melalui
pendidikan nilai/budi pekenti/agama.

Menurut Thomas Lickona,  Pendidikan
nilai memerlukan emapt hal dalam proses
pendidikan itu yakni; knowing  loving,
desiring, dan acting the good. Pendidikan
nilai membantu individu mengenal akan hal
yang baik (knowing the good), lebih dari
pada itu pendidikan nilai harus mampu pula
mengarahkan individu agar  mencintai
kebaikan (loving the good), menginginkan
kebaikan (desiring the good), dan akhirnya
melakukan kebaikan (acting the pood),

Jika pendidikan nilai 1w menjadi
penting untuk diselenpgarakan,

' Thomas Lickona 1993, The Return of
Character  Educanon, dalam  hopd/www hi-
ho.ne jp/taku? 7.

pertanyaannya  adalah  nilai-nilar  apakah
yang selayaknya menjadi 151
pembelajaranya?  Menurut Unesco,"’
martabat manusialah sebagm mla teringgi
yang menjadi isi pokok pendidikan nilan
Nilai martabat manusia itu  didalamnya
mencakup:  (a). Nilai  keschatan  yakni:
kebersihan, kebugaran fisik, keharmonisan
dengan alam. (b). Nilai kebenaran yakni:
pengetahuan, berpikir Kritis, kreatif. (c).
Nilai kasih sayang vyakni:  integritas,
kejujuran, kasih sayang, kebermaknaan diri,
disiplin, spiritual. (d). Nilai tanggung jawab
sosial yakni: saling menghormati, peduli,
menghargai hak asasi, kedamaian | keadilan
sosial. (¢). Nilai clisiensi ckonomi yakni:

pemeliharaan  sumberdaya, ctika  kerja,
produktivitas, kewirausahaan, (f). Nilai
nasionalisme  yakni:  rasa  persatuan,

menghargai pahlawan, solidaritas, tanggung
jawab publik, cinta negara.

Pendidikan nilai untuk  pembentukan
karakter bangsa memang harus bertumpu
pada nilai-nilai yang  danut  dalam
masyarakat, misalnya nilai-nilai agama dan
nilai-nilai Pancasila. Tetapr pendidikan nilai
itu tidak cukup hanyva diajarkan di lembaga-
lembaga pendidikan  melainkan  harus
dialami bersama dalam seluruh interaksi
mulai dari keluarga, lembaga pendidikan,
lembaga pemerintahan, lembaga swasia dan
dalam scluruh gerak kehidupan masyarakat

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan
hahwa pendidikan nilat adaluh suatu sistem
penanaman  nilal-nilar karakter/moral
kepada mdividu yang meliputi
pengetahuan, Kesadaran atau kemauan, dan
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai
tersebut, baik terhadap luhan, diri sendiri,
sesama, lingkungan, maupun bangsa dan
negard, dan bertujuan untuk memperkuat
nilai-nilai individu ditenpah tekanan dunia
publik yang cenderung bebas nilai atau
mengajarkan nilar matenabistiik dan bukan

""" Rohmat Mulyani. Mengartikulasikan
Pendidikan Nilai. Bandunye Alabeta, 2004
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nilai-nilai  luhur.  Dengan  kata  lain.
pt_ndid_ikan nilai  bertujuan  membentuk
pribadi  yang tangguh di tengah ruang
publik yang cenderung bebas nilai. Menurut
hern::lt saya, kekurangan nilai  dalam
pendidikan  moral  /budi  pekertifagama
selama ini Karena pendekatannya  adalah
pendekatan transfer nilai dengan metode
deskriptif dan mungkin juga heuristik
(membandingkan dan mengunggulkan nilai
ideal agama dan Pancasila) tetapi tidak
:_aampai pada proses penalaran  dan
internalisasi melalui pengalaman sehingga
tidak terjadi transformasi nilai.

PENUTUP

Dalam rangka meningkatkan diri di
bidang kedisiplinan, maka hal pertama yang
harus diperhatikan adalah perlu menginsafi
kelemahan diri dalam masalah ketertiban
hidup atau disiplin. Perubahan hidup selalu
bermula dari  kesadaran diri  (self-
awareness). Hal yang menjadi masalah
sering kali kita tidak mau jujur dengan diri
sendirt. Tidak bersedia mengevaluasi din
berkaitan dengan masa lalu. Kita merasa
oke saja dengan din sendiri padahal ndak
demikian. [tu namanya sikap penipuan diri
(self-deception). Itu sebabnya di hadapan
Allah kita perlu mengu)i dan menilai din
(band.Mzm.139:23-24).

Sehubungan dengan disiplin din
maka sebagai guru perlu pula memahami
dengan baik pendidikan nilai. Pentingnya
pendidikan  nilai  bukanlah  sekedar
memampukan orang memilih dan membuat
keputusan atau bertindak menurut milai-

nilai yang dianggap baik dan benar,
melainkan  untuk  membentuk  seorang
pribadi bermoral. Untukh  mencapar tujuan
itu, maka pendidikan niline harus dilakukan
melalui  pengalaman  bhersama  sebagai
proses naratif yang dialimnya muncul
praktck  yang  menpd keteladan.
K eteladanan bukan sajp dinampakkan oleh
individu pendidik saja, twtapn oleh seluruh
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sistem nilai yang berlaku pada suatu
masyarakat dalam bentuk peraturan dan
pengalaman hidup bersama sebagai moral
yang hidup. Maka pendidikan nmilai untuk
membangun  karakter bangsa tidak bisa
hanya  diserahkan  kepada  lembaga
pendidikan semata, tetapr dalam  seluruh
sistem dan mekanisme kehidupan yang
dikelola oleh para pemimpin  bangsa,
pemimpin  masyarakal, pemimpin agama
dan orang dewasa.
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